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ABSTRAK 
 

Status kesehatan remaja putri di Indonesia saat ini sedang tidak baik-baik saja. Hal ini dapat dilihat dari tingginya 
prevalensi anemia pada remaja putri di Indonesia yaitu dalam kisaran 40%-80,9%. Temuan-temuan ini menurut WHO 
menjadi permasalahan kesehatan masyarakat dalam kategori berat dan membutuhkan penanganan serius. Yayasan 
pendidikan Yadika Natar merupakan yayasan pendidikan terbesar di Kecamatan Natar yang meliputi SMP, SMA dan 
SMK. Dari hasil skrining anemia pada tahun 2021, didapatkan prevalensi anemia di SMA Yadika Natar didapatkan 
sebesar 47%. Upaya kesehatan yang telah dilakukan pihak sekolah antara lain dengan program pemberian TTD 
melalui kerja sama dengan pihak puskesmas, namun tidak ada kontrol dalam kepatuhan minum TTD. Untuk itu upaya 
lain sebaiknya perlu dipertimbangkan misalnya dengan melibatkan peran serta dari kelompok sebaya yaitu dengan 
pembentukan SAHABAT CERIA untuk meningkatkan kepatuhan minum TTD dalam rangka menurunkan prevalensi 
anemia. Kegiatan pengabdian ini mencakup pembentukan SAHABAT CERIA putri dengan cara meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan konseling, serta penyusunan media informasi tentang anemia, penanganan anemia dan 
program TTD pada remaja putri. Diharapkan kegiatan pengabdian ini dapat meningkatkan kepatuhan minum TTD 
remaja putri  SMA Yadika Natar, yang pada akhirnya akan dapat menurunkan prevalensi anemia dan meningkatkan 
status kesehatan remaja putri.  
< 
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Remaja putri yang sehat merupakan investasi masa depan bangsa karena di tangan 
mereka akan lahir generasi penerus bangsa. Namun status kesehatan remaja putri di Indonesia 
saat ini sedang tidak baik-baik saja. Hal ini dapat dilihat dari tingginya angka prevalensi anemia 
pada remaja putri di Indonesia. Pada banyak penelitian tentang anemia remaja putri di 
berbagai daerah seperti di Bandung,1 Bali,2 Bengkulu,3 Lombok,4 Sidoarjo,5 Jambi,6 Palu7 dan 
Bandar Lampung8 menunjukkan prevalensinya masih tinggi yaitu kisaran 40%-80,9%. Temuan-
temuan ini menurut WHO menjadi permasalahan kesehatan masyarakat dalam kategori 
berat.9 Permasalahan ini membutuhkan penanganan serius karena kondisi anemia pada 
remaja putri berdampak besar terhadap kesehatan remaja putri saat ini dan masa mendatang 
sebagai calon ibu.10  

 
Penyebab anemia secara umum adalah kekurangan gizi terutama kekurangan zat besi.11 

Angka kecukupan gizi (AKG) zat besi untuk remaja putri adalah sebesar 15mg/hari,12 namun 
rata-rata asupan zat besi remaja jauh dibawah anjurannya, yaitu 5,34mg/hari pada siswi 
SMP,13 dan 9,74mg/hari dan 9,94 untuk siswi SMA.14,15  
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Upaya untuk memenuhi Angka Kecukupan Gizi (AKG) akan zat besi pada kelompok usia 

remaja putri sudah dilakukan pemerintah melalui program pemberian Tablet Tambah Darah 
(TTD) melalui program sekolah.16 Namun berdasarkan hasil Riskesdas 2018, cakupan konsumsi 
Tablet Tambah Darah (TTD) remaja putri masih rendah. Sebanyak 76,2% remaja putri yang 
mendapatkan TTD, hanya 1,4% yang mengonsumsi ≥52 tablet/tahun, sedangkan 98,6% remaja 
mengonsumsi <52 butir/tahun. Alasan utama remaja putri tidak menghabiskan TTD yang 
antara lain mual, bosan  malas, lupa, pusing, tidak suka baunya, dan tidak tahu manfaatnya.17 
Untuk itu perlu dilakukan upaya terobosan untuk meningkatkan kepatuhan minum TTD ini.  

 
Yayasan Abdi Karya (Yadika) yang berlokasi di Kecamatan Natar adalah yayasan 

pendidikan yang terdiri dari SMP, SMA dan SMK. Yayasan Pendidikan Yadika ini termasuk 
yayasan pendidikan terbesar di Kecamatan Natar. Pada skrining anemia yang dilakukan pada 
tahun 2021 didapatkan prevalensi anemia pada sekolah SMA Yadika Natar didapatkan sebesar 
47%.18 Upaya kesehatan yang telah dilakukan pihak sekolah antara lain dengan program 
pemberian TTD melalui kerja sama dengan pihak puskesmas, namun tidak ada kontrol dalam 
kepatuhan minum TTD di sekolah ini. Untuk itu upaya lain sebaiknya perlu dilakukan dengan 
melibatkan peran serta dari kelompok sebaya (peer group) pada kelompok remaja untuk 
meningkatkan kepatuhan minum TTD dalam upaya penanganan anemia pada remaja.19 Pada 
remaja di sekolah menengah dan perguruan tinggi, teman sebaya mempunyai pengaruh yang 
sangat tinggi dalam pembentukan sikap. Mereka akan cenderung memilih sikap yang sama 
dengan anggota sebayanya, agar mereka dapat diterima oleh kelompoknya.20,21 

 
Berdasarkan fakta yang ada di lapangan dan kecenderungan sikap/ perilaku kelompok 

usia remaja, maka dibutuhkan SAHABAT CERIA (Cegah Remaja Putri Bebas Anemia) dalam 
komunitas remaja putri sebagai sumber informasi yang tepat dan benar yang mampu 
membantu sesama remaja untuk sehat secara fisik maupun psikologis. SAHABAT CERIA ini 
diharapkan dapat membawa dampak keberhasilan untuk upaya meningkatkan kepatuhan 
minum TTD dalam rangka mengatasi anemia. Oleh karena itu pada kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini akan dilakukan pembentukan dan pendampingan SAHABAT CERIA pada 
upaya pencegahan dan penanggulangan anemia dengan meningkatkan kepatuhan minum TTD 
remaja putri. 

METODE 
Khalayak sasaran kegiatan ini adalah siswi SMA Yadika Natar. Pemilihan ‘SAHABAT CERIA’ 

didasarkan pada kriteria yang diajukan konselor ahli dan pengajuan nama oleh pihak sekolah. 
Adapun kriteria untuk menjadi ‘SAHABAT CERIA’ antara lain memiliki minat untuk membantu, 
dapat diterima orang lain, toleran terhadap perbedaan sistem nilai, energik, secara sukarela 
bersedia membantu orang lain.  

 
Tahap kegiatan pengabdian ini terdiri dari 
a. Pemilihan calon “SAHABAT CERIA”.  

Pemilihan berdasarkan karakteristik seperti: memiliki minat untuk membantu, dapat 
diterima orang lain, toleran terhadap perbedaan sistem nilai, energik, secara sukarela bersedia 
membantu orang lain. Untuk tahapan ini bekerja sama dengan pihak sekolah.  

 
b. Pelatihan calon “SAHABAT CERIA”.  

Tujuan utama pelatihan “SAHABAT CERIA” adalah untuk meningkatkan jumlah siswi yang 
memiliki pengetahuan dan mampu menggunakan keterampilan-keterampilan pemberian 
bantuan. Dua keterampilan yang harus dimiliki calon “SAHABAT CERIA” adalah keterampilan 
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mendengarkan dengan baik dan keterampilan berempati. Dua keterampilan tersebut akan 
mampu mendorong temannya untuk menceritakan permasalahan yang sedang dihadapi, 
dengan cara menggali pikiran dan perasaan seperti kecemasan, ketidakpuasan, ketakutan dan 
sebagainya. Sebelum proses pelatihan, telah diperbanyak media informasi peningkatan 
pengetahuan “SAHABAT CERIA” tentang anemia, dan cara penanganan anemia pada remaja 
putri berupa modul.   

Kegiatan dilakukan dengan menyampaikan 4 buah materi dengan topik anemia: Definisi, 
tanda dan gejalan anemia yang mempengaruhi kejadian anemia, dampak sekarang dan masa 
depan dari anemia, Upaya pengobatan dan pencegahan anemia, anjuran pola makan untuk 
mencegah anemia. 

 

c. Pelaksanaan dan pengorganisasian “SAHABAT CERIA”.  
Setelah kegiatan pelatihan selesai, para “SAHABAT CERIA” diberikan kesempatan untuk 
mempraktikkan hasil pelatihan yaitu membantu teman-teman sebayanya. Dalam 
praktiknya, interaksi “SAHABAT CERIA” dengan teman sebaya lebih banyak bersifat 
spontan dan informal. Spontan dalam artian interaksi tersebut dapat terjadi kapan saja 
dan dimana saja, tetapi tetap menegakkan prinsip-prinsip kerahasiaan. 

 
Rancangan evaluasi meliputi: evaluasi awal, proses, dan akhir.  D a r i  kegiatan 

peningkatan pengetahuan pada Tahap b, evaluasi awal dilakukan dengan memberikan pre-
test kepada siswi yang berisi pertanyaan- pertanyaan yang terkait dengan materi pelatihan 
yang diberikan. Hasil dari evaluasi ini berupa nilai skor tiap responden, yang merupakan hasil 
pembagian dari jawaban benar dengan total jumlah pertanyaan dikalikan 100. Evaluasi proses 
dilakukan dengan melihat tanggapan responden melalui pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan ataupun umpan balik yang diberikan dalam diskusi. Evaluasi akhir dilakukan dengan 
memberikan post-test kepada remaja putri yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang sama 
yang telah diberikan pada pre-test. Skor nilai post-test dibandingkan dengan skor nilai pre-test. 
Apabila nilai post-test lebih tinggi dari nilai pre-test maka kegiatan Tahap b dinyatakan berhasil 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan calon “SAHABAT CERIA”  

 
Evaluasi juga dilakukan terhadap praktik keterampilan konseling dari calon “SAHABAT 

CERIA”. Evaluasi ini dilakukan tidak hanya saat pelatihan dilakukan, tetapi juga meminta 
bantuan guru pendamping saat siswi mempraktikan kemampuan konseling kepada teman-
temannya. Evaluasi   media   informasi   tentang anemia dan penanganannya,   dilakukan   
dengan membandingkan terdapatnya media informasi anemia dan penanganannya antara 
sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian.  Kegiatan ini dilakukan berdasarkan Surat Tugas dari 
LPPM Unila dengan Nomor: 554/UN26.21/PM/2024. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 1 Agustus 

2024, di SMA YADIKA, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Kegiatan ini 
berlangsung dari pukul 10.00 – 12.00 WIB. Kegiatan ini dihadiri oleh calon “SAHABAT CERIA” 
berjumlah 30 orang yang merupakan perwakilan kelas, guru pendamping sebanyak 1 orang. 

Pemilihan calon “SAHABAT CERIA” berdasarkan karakteristik seperti: memiliki minat untuk 
membantu, dapat diterima orang lain, toleran terhadap perbedaan sistem nilai, energik, secara 
sukarela bersedia membantu orang lain. Untuk tahapan ini bekerja sama dengan pihak 
sekolah. 
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Tujuan utama pelatihan “SAHABAT CERIA” adalah untuk meningkatkan jumlah siswi yang 
memiliki pengetahuan dan mampu menggunakan keterampilan-keterampilan pemberian 
bantuan. Dua keterampilan yang harus dimiliki calon “SAHABAT CERIA” adalah keterampilan 
mendengarkan dengan baik dan keterampilan berempati. Dua keterampilan tersebut akan 
mampu mendorong temannya untuk menceritakan permasalahan yang sedang dihadapi, 
dengan cara menggali pikiran dan perasaan seperti kecemasan, ketidakpuasan, ketakutan dan 
sebagainya. Sebelum proses pelatihan, telah diperbanyak media informasi peningkatan 
pengetahuan “SAHABAT CERIA” tentang anemia, dan cara penanganan anemia pada remaja 
putri berupa modul. 

Setelah kegiatan pelatihan selesai, para “SAHABAT CERIA” diberikan kesempatan untuk 
mempraktikkan hasil pelatihan yaitu membantu teman-teman sebayanya. Dalam praktiknya, 
interaksi “SAHABAT CERIA” dengan teman sebaya lebih banyak bersifat spontan dan informal. 
Spontan dalam artian interaksi tersebut dapat terjadi kapan saja dan dimana saja, tetapi tetap 
menegakkan prinsip-prinsip kerahasiaan. 

Pada tahap b, di awal kegiatan para “SAHABAT CERIA” ditunjukkan video tentang anemia. 
Selanjutnya dilakukan penyuluhan terkait definisi, faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian 
anemia, tanda, gejala dan dampak anemia, upaya pencegahan dan penanganan anemia pada 
remaja putri.  

Pelatihan pembentukan “SAHABAT CERIA”  di sekolah dilakukan dengan menggunakan pre 
dan post-test sebagai bentuk evaluasi. Pre-test diberikan sebelum kegiatan dimulai, 
dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan dan diakhiri dengan post-test  

 
Tabel 1. Tingkat pemahaman pre-test. 

No Nilai Tingkat Pemahaman n % 

1 < 50 Tidak paham 2 6,7 
2 50 – 75 Cukup paham 28 93,3 
3 76 – 99 Paham 0 0 
4 100 Sangat Paham 0 0 

    Total 30 100 
 
Dapat dilihat pada pre-test: sebagian besar responden memiliki pemahaman yang cukup, 

dengan 93,3% dari mereka berada pada rentang nilai 50-75, ada 6,7% responden yang memiliki 
pemahaman kurang (nilai di bawah 50). Tidak ada responden yang mencapai tingkat 
pemahaman "Paham" (nilai 76-99) atau "Sangat Paham" (nilai 100). Ini menunjukkan bahwa 
pada awalnya, mayoritas responden memiliki tingkat pemahaman yang tergolong sedang 
(cukup paham). 

 
Tabel 2. Tingkat pemahaman post-test. 

No Nilai Tingkat Pemahaman n % 

1 < 50 Tidak paham 0 0 
2 50 – 75 Cukup paham 0 0 
3 76 – 99 Paham 29 96,7 
4 100 Sangat Paham 1 3,3 

    Total 30 100 
 
Setelah dilakukan penyuluhan dan pelatihan dari data post-test didapatkan perubahan yang 

signifikan pada tingkat pemahaman para responden, Sebanyak 96,7% responden kini berada 
pada tingkat pemahaman "Paham" (nilai 76-99). Selain itu, 3,3% responden berhasil mencapai 
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tingkat pemahaman "Sangat Paham" (nilai 100). Tidak ada responden yang berada pada 
kategori "Tidak paham" atau "Cukup paham", yang menunjukkan peningkatan pemahaman 
secara keseluruhan. Sehingga secara keseluruhan dapat disimpulkan: terjadi peningkatan yang 
signifikan dari tingkat pemahaman responden dari data awal ke data akhir. Dari data awal, 
sebagian besar responden hanya "Cukup paham", namun setelah proses pembelajaran atau 
intervensi tertentu, mayoritas responden menjadi "Paham" atau bahkan "Sangat Paham". Ini 
menunjukkan keberhasilan intervensi dalam meningkatkan pemahaman peserta 

 

      
Gambar 1. Penyampaian materi kepada ”SAHABAT CERIA”. 

  
SIMPULAN 

Dari hasil kegiatan ini, jelas bahwa kegiatan pelatihan ini perlu diadakan secara 
berkelanjutan agar pengetahuan dan keterampilan “SAHABAT CERIA” sebagai ‘peer educator’ 
sebaya tentang definisi, faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian anemia pada siswi SMA, 
tanda, gejala dan dampak anemia, upaya pencegahan dan penanganan anemia pada remaja 
putri di lingkungan Sekolah Menengah Atas meningkat. 

Pihak guru pendamping yang menghadiri kegiatan ini antara lain 1 orang guru menyambut 
sangat antusias dan positif pada kegiatan pengabdian ini karena memberikan pengetahuan yang 
sangat sesuai dengan usia perkembangan remaja SMA dan berharap kegiatan ini dapat selalu 
dilakukan secara berkala dan berkelanjutan untuk siswi “SAHABAT CERIA” di tahun-tahun 
berikutnya. Kegiatan lanjutan yang akan dilakukan adalah siswi “SAHABAT CERIA”  yang sudah 
dilatih diminta menyampaikan informasi atau pengetahuan yang sudah didapat dari pelatihan 
ini kepada teman-teman sekelasnya di lingkungan SMA YADIKA, Natar, Kecamatan Natar dan 
lingkungan remaja di sekitar rumahnya. 
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